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Abstrak 
Verbal Bullying merupakan salah satu bentuk bullying yang paling umum terjadi di sekolah dan berdampak 

serius terhadap kesejahteraan psikologis siswa, khususnya pada tingkat percaya diri mereka. Rendahnya rasa 

percaya diri dapat memengaruhi prestasi akademik, interaksi sosial, serta kesejahteraan emosional. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara bullying verbal dengan tingkat percaya diri pada siswa kelas 

VIII di SMPN 01 Silo. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-

sectional. Populasi penelitian berjumlah 209 siswa kelas VIII, dengan total 145 responden yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian meliputi Olweus Bully Victim Questionnaire 

(OBVQ) untuk mengukur bullying verbal dan Self-Efficacy Questionnaire for Children (SEQ-C) untuk 

mengukur percaya diri. Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi α = 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami bullying verbal dalam kategori sedang 

(11,7%) dan memiliki tingkat percaya diri sedang (59,3%). Uji Chi-Square menunjukkan nilai χ² = 38,250 

dengan p = 0,001 (p < 0,05), serta rs = 0,257, yang berarti terdapat hubungan signifikan antara verbal bullying 

dengan tingkat percaya diri siswa, meskipun berada pada kategori lemah pada siswa kelas VIII SMPN 01 Silo. 

Penelitian ini merekomendasikan intervensi berbasis sekolah melalui program pencegahan bullying yang 

sistematis serta upaya penguatan percaya diri siswa. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan 

mengeksplorasi faktor lain yang berpengaruh terhadap percaya diri siswa, seperti lingkungan keluarga, dan 

dukungan teman sebaya, dan paparan media digital, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif. 

Kata Kunci: Verbal Bullying, Tingkat Percaya Diri. 

 

Abstract 

Verbal bullying is one of the most common forms of bullying in schools and has a serious impact on 

students’ psychological well-being, particularly their self-confidence. Low self-confidence can affect 

academic achievement, social interactions, and emotional well-being. This study aimed to examine 

the relationship between verbal bullying and self-confidence among eighth-grade students at SMPN 

01 Silo. This study employed a quantitative correlational design with a cross-sectional approach. 

The population consisted of 209 eighth-grade students, with a total of 145 respondents selected using 

purposive sampling. Research instruments included the Olweus Bully Victim Questionnaire (OBVQ) 

to assess verbal bullying and the Self-Efficacy Questionnaire for Children (SEQ-C) to measure self-

confidence. Data were analyzed using the Chi-Square test with a significance level of α = 0.05. The 

findings indicated that most students experienced moderate levels of verbal bullying (11,7%) and 

had moderate levels of self-confidence (59,3%). The Chi-Square test revealed a value of χ² = 38.250 

with p = 0.001 (p < 0.05), and rs = 0.257, which means there is a significant relationship between 

verbal bullying and students' self-confidence, although it falls into the weak category of eighth-grade 

students at SMPN 01 Silo. The study recommends school-based interventions through systematic 

bullying prevention programs and initiatives to strengthen students’ self-confidence. In addition, 

future research is encouraged to explore other factors that may influence students’ self-confidence, 

such as family environment, peer support, and digital media exposure, so that a more comprehensive 

understanding can be developed. 

Keywords: Verbal Bullying, Self-Confidence. 
  

PENDAHULUAN 

Verbal Bullying adalah salah  satu bentuk bullying yang paling mudah dilakukan dan 

sering menjadi awal dari jenis bullying lain, serta bisa mengarah pada kekerasan yang lebih 

parah (Ningrum et al., 2023). Ironisnya, korban verbal bullying sering tidak menyadari 
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bahwa mereka adalah korban, sehingga mereka menerima perkataan buruk sebagai 

kebenaran. Verbal Bullying lebih banyak dialami oleh siswa perempuan, karena siswa laki-

laki cenderung melawan sebagai bentuk pembelaan diri. Peningkatan perilaku verbal 

bullying terjadi karena masyarakat masih menganggapnya sebagai hal yang wajar terjadi di 

kalangan siswa, terutama anak-anak dan remaja. Tanpa disadari, verbal bullying dapat 

menghambat perkembangan siswa dan memengaruhi pencapaian dalam proses 

pembelajaran (Hana Wahyuningsih, 2023). Pelaku verbal bullying bisa mengalami masalah 

kepribadian dan rasa kekuasaan, sementara korban dapat mengalami kecemasan, rentan 

terhadap depresi, dan kehilangan kepercayaan diri. 

Kepercayaan diri berperan penting dalam membantu remaja menghadapi berbagai 

situasi, termasuk saat mengalami bullying. Salah satu bentuk yang sering terjadi adalah 

verbal bullying, seperti hinaan, julukan tidak pantas, gosip yang merusak reputasi, hingga 

pertanyaan bernuansa seksual . Sayangnya, perilaku ini masih sering dianggap hal biasa di 

kalangan siswa. Padahal, verbal bullying  bisa menghambat perkembangan remaja dan 

berdampak negatif pada proses belajar mereka (Wardany et al., 2024). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya  (Martínez et al., 2020), kejadian telah dipelajari 

selama lebih dari empat dekade. Namun, sebuah tinjauan sistematis menunjukkan bahwa, 

hingga tahun 2015, lebih dari 75% studi bullying dilakukan di Eropa dan Amerika Serikat. 

Kasus bullying di lingkungan pendidikan dan sosial tercatat sebanyak 2.473 insiden, dan 

jumlah tersebut diprediksi akan terus meningkat. UNICEF melaporkan bahwa 41% (1,82 

juta) pelajar berusia 15 tahun di Indonesia pernah mengalami perundungan setidaknya 

beberapa kali dalam sebulan. Selain itu, 3 dari 4 anak dan remaja yang mengalami kekerasan 

(termasuk bullying) mengungkapkan bahwa pelakunya adalah teman sebaya. 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan trend peningkatan kasus 

bullying di sekolah dalam beberapa tahun terakhir. KPAI mencatat bahwa antara tahun 2011 

hingga 2019 terdapat 2.473 kasus perundungan yang terdokumentasi. Menurut  (M Isa 

Ansori, 2020), Ketua Bidang Data, Informasi, dan Litbang LPA Jawa Timur, sekitar 37% 

(1.730) kasus bullying terjadi di sekolah-sekolah di wilayah tersebut. Di Kabupaten Jember, 

bullying juga teridentifikasi sebagai bentuk kekerasan sosial yang signifikan, dengan 15% 

(1.300 siswa) sebagai pelaku dan 30% (1.266 siswa) sebagai korban. Kejadian sebelumnya 

terjadi SMP Negeri di Kota Jember, ditemukan bahwa 8 siswa Perempuan pernah 

mengalami verbal bullying. Bentuk bullying yang mereka alami terutama bersifat verbal, 

seperti dihina, diancam, diberi julukan, disindir, difitnah, hingga mendapat perlakuan sinis 

dengan persentase sebesar 69,6% (Yuhbaba et al., 2023).  

Data yang diperoleh setelah melakukan studi pendahuluan di SMPN 01 Silo, 

menunjukkan bahwa perilaku verbal bullying ini menjadi perhatian khusus karena 

berdampak pada kepercayaan diri siswa. Studi pendahuluan tepatnya dilakukan peneliti 

pada hari Sabtu, 23 November 2024. Hasil data didapatkan dari guru BK, dan terdapat 2 

siswa (0, 96%) yang mengalami verbal bullying cukup parah, seperti ejekan terkait fisik, 

masalah ekonomi, dan ketidakmampuan dalam bersosialisasi. Akibatnya, kedua siswa 

tersebut menjadi lebih pendiam dan diasingkan oleh teman sekelasnya bahkan terkadang 

enggan untuk masuk sekolah. 

Berdasarkan temuan tersebut, perlu dilakukan penelitan dengan judul “Hubungan 

antara Perilaku Verbal Bullying dengan Tingkat Percaya Diri pada Siswa di SMPN 01 

SILO”, karena verbal bullying semakin marak terjadi, baik di lingkungan sekolah, tempat 

kerja, maupun media sosial. Sehingga, melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditentukan 

strategi pencegahan dan penanganan yang tepat di lingkungan sekolah. 
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METODE PENELITIAN 

Menurut (Adnyana, 2024) Desain penelitian kuantitatif merupakan metode dalam 

penelitian ilmiah yang bertujuan untuk mengumpulkan serta menganalisis data yang bersifat 

numerik atau dapat diukur. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif 

kolerasional dengan pendekatan cross-sectional. Desain korelasional digunakan karena 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara dua variabel, 

yaitu verbal bullying (variabel x) dan tingkat percaya diri (variabel y). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data Umum 

Dalam bab ini, peneliti menyajikan hasil pengumpulan data dan pembahasan dari 

judul “Hubungan antara Verbal Bullying dengan Tingkat Percaya Diri pada Siswa di SMPN 

01 SILO” sebanyak 145 responden. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 17 Juli 2025 

menggunakan instrument berupa kuesioner tertutup, yang diberikan langung pada seluruh 

siswa kelas VIII di SMPN 01 SILO, kuesioner berupa kuesioner verbal bullying (OBVQ) 

dan kuesioner tingkat percaya diri. Pengumpulan data ditemani oleh 1 mahasiswa fikes 

Universitas Muhammadiyah Jember, guna mempercepat penyebaran kuesioner dan 

dokumentasi.  

1. Kelas 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan kelas pada siswa di SMPN 01 SILO (n = 145) 

Kelas Frekuensi (f) Persentase (%) 

VIII A 30 20,7 

VIII B 32 22,1 

VIII C 25 17,2 

VIII D 12 8,3 

VIII E 25 17,2 

VIII F 21 14,5 

Total 145 100 

Sumber: Data Primer 2025 

Berdasarkan distribusi frekuensi, responden tersebar di seluruh kelas VIII SMPN 01 

Silo, kelas B dengan jumlah terbanyak sebanyak 32 siswa (22,1%). 

2. Usia  
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Usia siswa di SMPN 01 SILO (n = 145) 

Usia Frekuensi (f) Persentase (%) 

12 7 4,8 

13 58 40,0 

14 71 49,0 

15 9 6,2 

Total 145 100 

Sumber: Data Primer 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi usia, diketahui bahwa sebagian besar responden 

berusia 14 tahun sebanyak 71 siswa (49,0%). 

3. Jenis Kelamin 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Siswa di SMPN 01 SILO (n = 145) 

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%) 

Laki-laki 89 61,4 

Perempuan  56 38,6 

Total 145 100 

Sumber: Data Primer 2025 
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Hasil distribusi jenis kelamin menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah laki-

laki sebanyak 89 siswa (89,0 %), sedangkan perempuan sebanyak 56 siswa (56,0 %).  

B. Data Khusus 

1. Perilaku Verbal Bullying 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Perilaku Verbal Bullying pada Siswa di SMPN 01  

SILO (n = 145) 

Perilaku Verbal 

Bullying 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

Sangat Rendah 21 14,5 

Rendah 104 71,7 

Sedang  17 11,7 

Tinggi 3 2,1 

Total 145 100 

Sumber: Data Primer 2025 

Berdasarkan hasil analisis univariat, sebagian besar siswa kelas VIII di SMPN 01 

SILO mengalami perilaku verbal bullying dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 17 siswa 

(11,7%). Selanjutnya, 3 siswa (2,1%) berada dalam kategori tinggi. Meskipun umumnya 

berada pada kategori Rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa adanya kategori sedang dan 

tinggi, menunjukkan adanya bentuk verbal bullying seperti ejekan, hinaan, dan julukan 

negatif masih terjadi di lingkungan sekolah, sehingga dibutuhkan perhatian lebih. 

2. Tingkat Percaya Diri  
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Tingkat Percaya Diri pada Siswa di SMPN 01  

SILO (n = 145) 

Tingkat Percaya Diri Frekuensi (f) Persentase (%) 

Sangat Rendah 5 3,4 

Rendah 25 17,2 

Sedang  86 59,3 

Tinggi (termasuk sangat 

tinggi) 

             29                 20,0 

Total 145 100 

Sumber: Data Primer 2025 

Berdasarkan hasil analisis univariat, mayoritas siswa kelas VIII di SMPN 01 Silo 

memiliki tingkat percaya diri dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 86 siswa (59,3%). 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa berada pada tingkat 

percaya diri cukup baik, masih terdapat kelompok siswa yang memerlukan perhatian lebih 

dalam pengembangan self-confidence mereka. 

3. Hubungan antara verbal bullying dengan Tingkat Percaya Diri pada Siswa di SMPN 

01 SILO 
Tabel 6. Kolerasi Responden Hubungan Verbal Bullying dengan  

Tingkat Percaya Diri pada Siswa di SMPN 01 SILO (n = 145) 

Tingkat Percaya Diri 

Perilaku 

Verbal 

Bullying 

Sangat  

Rendah 

Rendah Sedang Tinggi 

 

Total p value  α 

N %   N % N % N %     

Sangat 

Rendah 

21 

(14,5%) 

3 

(2,1%) 

0 

(0,0%) 

1 

(0,69%) 

    

Rendah  104 

(71,7%) 

0 

(0,0%) 

11 

(11,0%) 

0 

(0,0%) 

  <0,001  0,05 

Sedang 17 

(11,7%)  

25 

(1,4%) 

22 

(22,0%) 

24     

Tinggi 3  2 53 4     
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(2,1%) (1,3%) (53,0%) (2,7%) 

Total 145 

(100%) 

30 

(20,6%) 

86  

(59,3%) 

25% 145 

 

   

Sumber: Data Primer 2025 

Hasil analisis menggunakan uji Chi-Square menunjukkan bahwa nilai P value = 0,001 

(< 0, 05), dan nilai rs = 0,257, yang dimana terdapat hubungan signifikan antara perilaku 

verbal bullying dengan tingkat percaya diri pada siswa kelas VIII SMPN meskipun berada 

pada kategori lemah. 

Pembahasan 

A. Interpretasi Hasil dan Diskusi Hasil 

1. Perilaku Verbal Bullying pada Siswa di SMPN 01 SILO 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat sebagian siswa yang berada pada kategori 

sedang, yaitu sebanyak 17 siswa (11,7%). Selain itu, hanya terdapat 3 siswa (2,1%) yang 

mencapai kategori tinggi. Namun, secara umum mayoritas siswa berada pada kategori 

rendah. Hal ini memperlihatkan bahwa pencapaian siswa masih cenderung rendah, 

meskipun ada sebagian kecil yang sudah menunjukkan capaian lebih baik. Jenis verbal 

bullying yang dilaporkan termasuk ejekan, julukan negatif, hinaan, dan ancaman verbal 

yang masih sering terjadi dalam lingkungan sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat dari 

(Najah et al., 2022) bahwsannya, verbal bullying merupakan bentuk penghinaan secara 

verbal yang dilakukan oleh pihak yang lebih kuat atau senior terhadap pihak yang dianggap 

lebih lemah, baik melalui ucapan maupun komentar mengenai fisik, yang biasanya didasari 

oleh alasan tertentu seperti rasa tidak suka atau dendam terhadap perilaku korban. 

Peneliti melihat bahwa meskipun guru BK di sekolah telah aktif, kasus bullying masih 

terjadi secara berulang, menunjukkan bahwa intervensi belum berjalan optimal. Perlu 

keterlibatan lebih luas dari semua unsur sekolah, termasuk peer support, guru kelas, dan 

program preventif terstruktur untuk menciptakan lingkungan bebas bullying.  

2. Tingkat Percaya Diri pada Siswa Di SMPN 01 SILO 

Sebagian besar siswa 86 siswa (59,3%) memiliki tingkat percaya diri dalam kategori 

sedang. Namun terdapat siswa dalam kategori rendah hingga sangat rendah, yang 

menunjukkan adanya dampak dari interaksi negatif yang mereka alami. Menurut Lauster 

(2002) mengemukakan bahwa individu yang memiliki rasa percaya diri dapat dikenali 

melalui beberapa ciri, antara lain memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri, mampu 

bersikap mandiri, mempunyai pandangan positif tentang diri sendiri, serta tidak ragu dalam 

menyampaikan pendapat (Andiwijaya, 2020). Peneliti meyakini bahwa kepercayaan diri 

dipengaruhi banyak faktor, termasuk dukungan sosial, pengalaman bullying, serta 

penerimaan dari teman sebaya. Masa remaja awal adalah fase rawan terhadap tekanan sosial, 

sehingga penting bagi sekolah untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

pengembangan diri siswa secara positif. 

3. Hubungan Antara Perilaku Verbal Bullying dengan Tingkat Percaya Diri pada Siswa 

di SMPN 01 SILO 

Uji Chi-Square menghasilkan nilai χ² = 38,250 dan p = 0,001, yang menunjukkan 

terdapat hubungan signifikan antara verbal bullying dan tingkat percaya diri. Selanjutnya, 

pada nilai r rasio (Cramer’s V) = 0,257 yang menunjukkan bahwa kekuatan hubungan 

berada pada kategori lemah. 

Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun verbal bullying berpengaruh terhadap 

kepercayaan diri, pengaruhnya tidak dominan. Dengan kata lain, selain verbal bullying 

masih ada faktor lain yang turut memengaruhi tingkat percaya diri siswa, seperti dukungan 

keluarga, pola asuh, interaksi dengan teman sebaya, serta kondisi akademik. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang juga menemukan bahwa verbal bullying memiliki 
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dampak negatif terhadap self-confidence, tetapi tidak sepenuhnya menentukan tinggi 

rendahnya kepercayaan diri remaja (Maghfirah Amalya, 2023). 

Peneliti menilai bahwa hubungan antara kedua variabel tidak dapat dilepaskan dari 

pengalaman sosial yang terjadi di lingkungan sekolah. Intervensi yang efektif tidak hanya 

melibatkan guru BK, tetapi juga perlu didukung oleh kebijakan sekolah yang berpihak pada 

kesehatan mental siswa, termasuk kampanye anti-bullying dan pelatihan peer counselor. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Instrumen kuesioner bersifat self-report, sehingga data sangat bergantung pada 

kejujuran responden dalam menjawab pertanyaan, yang bisa dipengaruhi oleh 

persepsi pribadi atau rasa malu. 

2. Tidak adanya pengamatan langsung atau wawancara mendalam, sehingga informasi 

tentang konteks verbal bullying yang dialami siswa tidak dapat dijelaskan secara 

detail. 

3. Faktor confounding seperti dukungan keluarga, pengalaman masa lalu, dan kondisi 

psikologis siswa tidak dianalisis lebih lanjut karena keterbatasan waktu dan desain 

studi kuantitatif. 

4. Penelitian hanya dilakukan di satu sekolah, sehingga hasilnya belum tentu dapat 

digeneralisasi ke sekolah lain atau populasi yang lebih luas. 

C. Implikasi dalam Keperawatan 

Penelitian ini memberikan gambaran penting bagi pelayanan keperawatan, khususnya 

dalam bidang keperawatan komunitas dan keperawatan kesehatan jiwa di tatanan sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku verbal bullying memiliki hubungan yang 

signifikan dengan tingkat percaya diri siswa. Oleh karena itu, perawat, khususnya perawat 

komunitas, diharapkan dapat berperan aktif dalam promosi kesehatan mental di sekolah, 

dengan melakukan: 

1. Skrining dini terhadap tanda-tanda penurunan percaya diri atau korban bullying, 

2. Edukasi kepada siswa dan guru tentang dampak bullying secara psikologis, 

3. Kolaborasi dengan guru Bimbingan Konseling (BK) untuk merancang pendekatan 

preventif dan intervensi psikoedukatif terhadap siswa yang berisiko. 

Keberadaan guru BK yang aktif di sekolah ini merupakan peluang besar bagi perawat 

untuk menjalin kerja sama lintas profesi, dalam menyusun program bimbingan kelompok, 

konseling dasar, atau seminar siswa tentang penguatan konsep diri dan resiliensi terhadap 

bullying. 

 

KESIMPULAN 

1. Sebagian besar siswa mengalami perilaku verbal bullying dalam kategori sedang 17 

siswa (11,7%), dan yang berada pada kategori tinggi ada 3 siswa (2,1%). Hal ini 

menunjukkan bahwa tindakan verbal negatif seperti ejekan, hinaan, atau julukan masih 

cukup sering terjadi di lingkungan sekolah dan ada sebagian siswa juga tercatat 

mengalami verbal bullying. 

2. Mayoritas siswa memiliki tingkat percaya diri dalam kategori sedang 86 siswa (59,3%), 

namun masih terdapat siswa yang berada dalam kategori rendah hingga sangat rendah. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku verbal bullying dengan tingkat 

percaya diri siswa berdasarkan hasil uji chi-square (p = 0,001) dengan nilai rs = 0,257, 

meskipun masih dalam kategori lemah.  
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Saran 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat meningkatkan pengawasan terhadap interaksi sosial antar siswa, 

serta melakukan edukasi secara berkala tentang bullying dan dampaknya. Sekolah juga perlu 

mendorong peran aktif guru BK dalam memberikan layanan konseling dan pendampingan 

pada siswa yang menjadi korban bullying. 

2. Bagi Orang Tua 

Dapat membantu orang tua untuk memahami dampak verbal bullying terhadap anak 

dan memberikan dukungan agar dapat membangun rasa percaya diri mereka. 

3. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa dapat saling menghargai dan menjalin komunikasi yang positif 

dengan teman sebaya, serta tidak menjadikan perbedaan sebagai alasan untuk melakukan 

perundungan.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk menggali lebih dalam mengenai faktor-faktor lain yang 

memengaruhi kepercayaan diri siswa, seperti dukungan sosial, kondisi keluarga, dan faktor 

kepribadian. 
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